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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Nusantara Ekspres
Kilat Hub Bandung Divisi Pengiriman Bagian Kurir. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 105 orang kurir pada PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung. Teknik
pengambilan sampel adalah sampel jenuh, semua populasi dalam penelitian ini
dijadikan sebagai sampel. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis regresi berganda. Untuk mengumpulkan data peneliti
menyebar kuesioner kepada kurir PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung.
Secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub Bandung divisi
pengiriman bagian kurir. Lingkungan kerja berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub Bandung
divisi pengiriman bagian kurir. Secara simultan budaya organisasi dan lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Nusantara
Ekspres Kilat Hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir.

Kata kunci : Budaya organisasi, Lingkungan kerja, Kinerja karyawan.



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of organizational culture and
work environment on employee performance at PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub
Bandung Division of Courier Delivery. The population in this study amounted to
105 couriers at PT. Nusantara Ekspres Kilat Bandung hub. The sampling technique
was saturated sampling, all populations in this study were used as samples. The
analysis method used is descriptive analysis and multiple regression analysis. The
research method used is descriptive associative. To collect data, researchers
distributed questionnaires to couriers of PT. Nusantara Ekspres Kilat Bandung
hub. Partially organizational culture variables have a positive and significant effect
on the performance of employees of PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub Bandung, a
courier delivery division. The work environment has a positive but not significant
effect on the performance of the employees of PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub
Bandung, a courier delivery division. Simultaneously, organizational culture and
work environment have a positive and significant effect on employee performance
at PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub Bandung a courier delivery division.

Keywords: Organizational culture, work environment, employee performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Corona Virus Disease 2019 (Covid 19) menjadi pandemi global yang
menyebabkan perubahan pada berbagai bidang seperti pendidikan, sosial, budaya,
dan perdagangan (Meilina & Sardanto, 2020). Pandemi virus corona menguji para
pemimpin perusahaan dan organisasi di semua sektor. Konsekuensi krisis ini dapat
berlangsung cukup lama dan menimbulkan kesulitan yang lebih besar (Sidik &
Sutoyo, 2020). Keadaan seperti ini berimplikasi terhadap berbagai sumber daya di
sebuah peusahaan. Untuk itu perusahaan harus segera melakukan perubahan pada
sumber daya agar dapat mingikuti laju perubahan. Salah satu sumber daya yang
sangat penting adalah sumber daya manusia (Waspodo et al., 2013).

Sumber daya manusia merupakan aset vital untuk kelangsungan hidup
organisasi saat ini maupun di masa yang akan datang yang berfungsi sebagai
penggerak utama bagi setiap organisasi untuk menjalankan kegiatan atau proses
kerja sebuah organisasi (Ratri & Palupiningdyah, 2014). Beberapa kegiatan
pengelolaan sumber daya manusia misalnya pengadaan, penilaian, perlindungan,
lingkungan kerja karyawan, memberdayakan pegawai, peningkatan disiplin,
bimbingan, dan lain-lain. Pengelolaan dan pengoptimalan sumber daya manusia tidak

lepas dari faktor karyawan. Organisasi harus mempunyai karyawan dengan kinerja



yang baik. Dengan kata lain kelangsungan suatu organisasi ditentukan oleh kinerja
karyawannya (Reverawati et al., 2020).

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja ini adalah gabungan
dari tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seseorang pekerja, kemampuan
dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi
seorang pekerja (Muis et al., 2018).

Kinerja yang baik sangat penting bagi kemajuan sebuah perusahaan atau
organisasi. Menurut Umam dalam Kristanti dan Pangastuti (2019: 32-33) beberapa
dampak adanya kinerja adalah sebagai berikut :

1. Pencapaian target, saat setiap pekerja dan pemimpin bertindak efektif
dengan energi positif, untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
masing-masing sesuai dengan arahan dari target, maka saat itu energi positif
setiap orang akan berkolaborasi dan berkontribusi untuk menghasilkan
karya dan kinerja terbaik.

2. Loyalitas memiliki beberapa unsur antara lain adanya sikap kesetiaan,
kesadaran melaksanakan tanggung jawab, serta berusaha menjaga nama
baik organisasi. Semakin baik kinerja seseorang, semakain tinggi tingkat
loyalitas.

3. Pelatihan dan penghargaan, semakin baik kinerja seseorang, semakin
mudah dalam pelatihan dan pengembangan.Semakin buruk Kkinerja
seseorang semakin tinggi kebutuhan seseorang untuk mendapatkan
pelatihan dan pengembangan.

4. Promosi, Kinerja dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk

promosi.



5. Mendorong orang agar berperilaku positif atau memperbaiki tindakan
mereka yang berada dibawah setandar kinerja.
6. Memberikan dasar yang kuat bagi pembuatan kebijakan untuk peningkatan

organisasi.

Menurut Siagian dalam Reverawati et al., (2020), kinerja karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: gaji, lingkungan kerja, budaya organisasi,
kepemimpinan dan lingkungan kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, komunikasi dan
faktor-faktor lainnya. Dampak pandemic covid 19 juga berakibat pada budaya
organisasi perusahaan yang selama ini telah terbentuk, dengan adanya beberapa
kebijakan pemerintah yang dikeluarkan saat pandemi maka perusahaan harus mulai
bersahabat dan melakukan penyesuaian dengan kondisi saat ini. Membangun budaya
organisasi perusahaan yang tangguh dan relevan dengan kondisi saat ini merupakan
salah satu cara yang paling efektif untuk bisa menyesuaikan dengan perkembangan
kondisi pandemi  sehingga perusahaan memiliki kemampuan yang cukup.
Harapannya tetap unggul dan mampu bersaing pada masa ketidakpastian yang tinggi.
Budaya selalu menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi disekitarnya. Budaya
adalah cermin dari masyarakatnya termasuk pada komunitas paling kecil. Budaya
merupakan “the way of life” bagi suatu masyarakat yang didefinisikan sebagai sistem
nilai masyarakat yang mencirikan suatu nilai — nilai yang dianut dan diterima bersama
dalam satu pemahaman dengan latar belakang anggota organisasi yang berbeda-beda
serta digunakan sebagai dasar dalam aturan perilaku dalam organisasi tersebut (Sidik

& Sutoyo, 2020)

Berdasarkan jurnal — jurnal terdahulu, masih banyak perbedaan pendapat

tetang hubungan budaya organisasi dengan kinerja karyawan. Taurisan dan Ratnawati



(2012) melakukan penelitian di PT. Sido Muncul Kaligawe Semarang, hasil penelitian
menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marta
dan Triwijayanti (2016) di PT. Shoei Surabaya yang menunjukan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.

Shoei Surabaya.

Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gita &
Yuniawan (2016) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di PT. BPR Arta Utama. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Sinaga (2018) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan AXA Group.

Faktor kedua yang diduga dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada disekitar pekerja dan
dapat mempengaruhi dirinya, dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan
untuk bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional karyawan.
Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja maka karyawan
tersebut akan betah ditempat kerjanya, sehingga waktu kerja dipergunakan secara

efektif (Prasetyo et al., 2020).

Penelitian tentang lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan masih belum
adanya keseragaman. Penelitian yang dilakukan olen Dewi & Frianto (2013)

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap



kinerja karyawan di PT. Angkasa Pura | (Persero) Cabang Bandara Udara
Internasional Juanda. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ratri & Palupiningdyah (2014) yang menyatakan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Islam
Banjarnegara. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanafi &
Yohana (2017) bahwa variabel lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan
menunjukan tidak berpengaruh dan signifikan di PT. BNI Lifeinsurance. Penelitian
lainnya juga dilakukan oleh Prabowo et al., (2018) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di

lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Malang.

Penelitian ini dilakukan di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi
pengiriman. Perusahaan ini bergerak dibidang jasa pengiriman paket khusus dari
salah satu market pleace yang ada di Indonesia yaitu shopee. Salah satu bagian dari
divisi pengiriman di perusahaan adalah bagian kurir. Bagian ini adalah salah satu
ujung tombak perusahaan. Tugas kurir ini memastikan barang sampai ke tangan
konsumen sesuai waktu yang telah ditentukan. Seluruh kurir yang ada dituntut agar
melakukang pengiriman setepat mungkin, namun harus sesuai dengan prosedur
pengiriman yang telah ditetapkan. Semakin banyak nya kesuksesan barang terkirim
dengan tepat menandakan Kinerja karyawan yang baik. Hal tersebut dapat dilihat
dari data barang yang datang ke hub Bandung dan yang terkirim oleh kurir sejak

bulan Maret 2020 — Agustus 2020.



Tabel 1.1. Data Barang yang Terkirim

Periode Jumlah Paket Terkirim Persen
Maret 28.548 28.425 99,57
April 32.764 32.540 99,32

Mei 32.564 32.246 99,02
Juni 30.775 30.540 99,24
Juli 36.983 36.538 98,80
Agustus 38.305 37.565 98,07

Sumber : Data dari perusahaan

Dari tabel 1.1. di atas dapat dilihat pada bulan Maret ada 99,57 % paket yang
dapat dikirim oleh kurir, namun hal tersebut menurun hingga 98,07 % paket yang
terkirim di bulan Agustus. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa ada kinerja yang
menurun dan kurang optimal. Peneliti menduga bahwa hal tersebut disebabkan oleh
budaya organisasi dan lingkungan kerja yang berubah di PT. Nusantara Ekspres Kilat

hub Bandung divisi pengiriman.

Berdasarkan hasil inkonsistensi hasil-hasil penelitian dan fenomena
empiric, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
»’Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung Divisi Pengiriman

bagian Kurir”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan

masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana persepsi responden mengenai budaya organisasi, lingkungan kerja dan
kinerja karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat.

Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT.
Nusantara Ekspres Kilat.

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT.
Nusantara Ekspres Kilat.

Bagaimana pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja secara simultan

terhadap kinerja karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan maslah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui persepsi responden mengenai budaya organisasi, lingkungan

kerja dan kinerja karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat.

Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT.
Nusantara Ekspres Kilat.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT.

Nusantara Ekspres Kilat.

. Untuk mengetahui pengaruh simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat.



1.4. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan bisa memberikan manfaat
secara praktis maupun teoritis khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pihak —
pihak lain yang berkepentingan dan membutuhkan informasi yang berkaitan dengan

penelitian ini. Secara terperinci manfaat penelitian yang dijabarkan sebagai berikut.

1.4.1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi yang akan
mengadakan penelitian lebih lanjut terutama bagi penelitian — penelitian selanjutnya
terkait budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi
landasan maupun pedoman tentang pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat .

1.4.2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis penelitian ini bagi PT. Nusantara Ekspres Kilat, yaitu
sebagai bahan masukan bagi pihak manajemen PT. Nusantara Ekspres Kilat untuk
meningkatkan kinerja karyawannya yang dilihat dari faktor budaya organisasi dan

lingkungan kerja.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS
DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini, penulis memaparkan tentang konsep—konsep
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Konsep- konsep serta studi-
studi sebelumnya mengenai keterkaitan pengaruh  budaya organisasi dan

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

2.1.1. Pengertian Kinerja Karyawan

Amstrong dan Baron dalam Fahmi (2018:2) mengatakan kinerja karyawan
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. Menurut
Mangkunegara dalam Bahri (2018:13) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Wartono (2017) menyatakan kinerja karyawan adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang atau kelompok orang sesuai dengan wewenang atau tanggung
jawab masing-masing karyawan selama periode tertentu. Sebuah perusahaan perlu

melakukan penilaian kinerja pada karyawannya.



2.1.2. Faktor — Faktor Kinerja Karyawan

Jalla et al., (2019) menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kinerja karyawan yaitu :

1. Kemapuan, kepribadian dan minat kerja.

2. Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja yang
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atau tugas yang
diberikan kepadanya.

3. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong, mengarahkan dan
mempertahankan peerilaku.

4. Kopetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai.

5. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran operasional
perusahaan.

6. Budaya kerja yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inivatif.

7. Kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai dalam
bekerja.

8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan agar semua pegawai

ikut mematuhinya agar tujuan tercapai.

2.1.3. Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan

Dharma et al., (2020) menyatakan dimensi dan indikator Kinerja karyawan
yaitu :
1. Target. Target merupakan indikator terhadap pemenuhan jumlah barang,

pekerjaan, atau jumlah uang yang dihasilkan. Indikatornya adalah fokus pada
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target, menentang serta realistis, memenuhi kuantitas dan pelanggan (internal
dan eksternal) puas atas kuantitas yang dihasilkan.

2. Kualitas. Kualitas adalah elemen penting, karena kualitas yang dihasilkan
menjadi kekuatan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. Indikatornya
adalah kualitas sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan, anggota memiliki
komitmen tentang kualitas, memiliki prosedur tentang pencapaian kualitas dan
pelanggan (internal dan eksternal) puas atas kualitas yang dihasilkan.

3. Waktu penyelesaian. Penyelesaian yang tepat waktu membuat kepastian
distribusi dan penyerahan pekerjaan menjadi pasti, ini adalah modal untuk
membuat kepercayaan pelanggan. Indikatornya seperti pekerjaan selesai tepat
waktu, pelanggan puas atas waktu penyelesaian dan anggota berkomitmen
terhadap pentingnya ketepatan waktu.

4. Taat Asas. Tidak saja harus memenuhi target, kualitas dan tepat waktu tapi juga
harus dilakukan dengan cara yang benar, transaparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Indikatornya seperti dilakukan dengan cara yang

benar dan transfaran juga dapat dipertanggungjawabkan.

2.1.4. Tujuan Pengukuran Kinerja

Mulyadi dalam Kristanti dan Pangastuti (2019:34) mengemukan tujuan
pokok pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam pencapaian
sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan

sebelumnya, agar membuahkan hasil dan tindakan yang di inginkan.
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2.2. Pengertian Budaya Organisasi

Robbins dan Judge (2015: 355) budaya organisasi mengacu pada suatu
sistem berbagai arti yang dilakukan oleh para anggota yang membedakan organisasi
dari organisasi lainnya.

Budaya organisasi merupakan sebuah nilai yang dianut oleh seluruh
karyawan dalam sebuah organisasi. Dimana setiap karyawan harus memahami
karakteristik budaya organisasi diperusahaan, ciri khas dari suatu organisasi
tersebut untuk menunjang kinerja karyawan sehingga manfaat budaya organisasi
sebagai faktor konstruktif suatu perusahaan atau organisasi dalam meningkatkan
kinerja karena merasa nyaman dalam bekerja dengan adanya Marta & Triwijayanti

(2016).

2.2.1. Pembentukan Budaya Organisasi

Robbins dalam Sulaksono (2019:6-7) berpendapat bahwa dibutuhkan waktu
yang lama untuk pembentukan budaya organisasi. Sekali terbentuk, budaya itu

cenderung berakar, sehingga sukar bagi para manager untuk mengubahnya.

Manajemen
/ Puncak \
Filosofi Kriteria Budaya
Pendiri > Pendiri \ /v Organisasi
Sosialisasi

Gambar 2.1. Pembentukan Budaya Organisasi
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Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa budaya organisasi diturunkan dari
filsafat pendiri, kemudian budaya ini sangat mempengaruhi kriteria yang digunakan
dalam merekrut/mempekerjakan anggota organisasi. Tindakan dari manajemen
puncak menentukan iklim umum dari perilaku yang dapat diterima baik dan tidak.
Tingkat kesuksesan dalam mensosialisasikan budaya organisasi tergantung pada
kecocokan nilai — nilai staf baru dengan nilai — nilai organisasi dalam proses seleksi

maupun pada perefrensi manajemen puncak akan metode — metode sosialisasi.

2.2.2. Fungsi Budaya Organisasi

Kreitner dan Kinicki dalam Hasan (2016) menyatakan budaya organisasi

memiliki empat fungsi yaitu :

1. Memberikan identitas kepada karyawannya.

2. Memudahkan komitmen kolektif.

3. Mempromosikan stabilitas sistem sosial.

4. Membentuk  perilaku dengan membantu  manajer  merasakan

keberadaannya.
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2.2.3. Indikator Budaya Organisasi

Robbins dalam Gultomo (2014) mengemukakan yang disebut indikator

budaya organisasi yaitu :

1. Inovasi dan Pengambilan Resiko
Sejauh mana karyawan didukung untuk inovatif dan mengambil resiko.

2. Perhatian Terhadap Detail
Sejauh mana karyawan menunjukan kecermatan, analisis dan perhatian
terhadap detail.

3. Orientasi Hasil
Sejauh mana manajemen memfokus pada hasil bukannya pada teknik dan
proses yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut.

4. Orientasi Orang
Sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek pada orang —
orang di dalam organisasi itu.

5. Orientasi Tim
Sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar tim — tim, ukurannya
individu.

6. Keagresifan
Berkaitan dengan agresifitas karyawan.

7. Kemantapan
Organisasi menekankan dipertahankannya budaya organisasi yang sudah

baik.
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2.3. Pengertian Lingkungan Kerja

Nauli & Pradopo (2019) menyatakan lingkungan kerja adalah kehidupan
sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja
dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Sedarmayanti dalam Sinaga et al., (2020)
lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode Kkerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Sedamayanti dalam Annida et al., (2018) mengungkapkan bahwa
lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila pegawai dapat melaksanakan
kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan
kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi,
keadaan lingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih

banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

2.3.1. Jenis — Jenis Lingkungan Kerja

Sedarmayanti dalam Hafiid (2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja
dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan

kerja non fisik.

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan

yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun
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sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan. Lingkungan non-fisik adalah

kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.

2.3.2. Faktor Lingkungan Kerja

Sedarmayanti dalam Prabowo et al., (2018) menyatakan faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan

kemampuan manusia / pegawai, diantaranya :

1. Penerangan atau cahaya di tempat kerja, Cahaya atau penerangan sangat
besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapatkan keselamatan dan
kelancaran kerja, oleh sebab itu diperlukan cahaya yang terang tapi tidak
menyilaukan. Cahaya
yang kurang jelas mengakibatkan penglihatan kurang jelas sehingga
pekerjaan menjadi lambat dan kurang efisien dalam melaksanakan
pekerjaan.

2. Temperatur ditempat kerja Menurut hasil penelitian, untuk berbagai tingkat
temperatur memberi pengaruh yang berbeda. Keadaan tersebut tidak mutlak
berlaku bagi setiap pegawai karena kemampuan beradaptasi tiap pegawai
berbeda, tergantung di daerah bagaimana pegawai dapat hidup.

3. Kelembaban di tempat kerja, kelembaban ini berhubungan dengan
temperatur udara, dan secara bersama-sama antara temperatur, kelembaban,

kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan
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mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat meneriman atau
melepaskan panas dari tubuhnya.

. Sirkulasi udara di tempat kerja, udara disekitar tempat kerja harus segar
karena dapat memberikan rasa sejuk dan segar selama bekerja, sebaliknya
apabila udara kotor akan mempengaruhui kesehatan tubuh dan akan
mempercepat proses kelelahan.

. Kebisingan di tempat kerja suara bising menganggu ketenangan bekeja,
merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi. Karena
pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya
dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien
sehingga produktivitas kerja meningkat.

. Getaran mekanis di tempat kerja sampai ketubuh dan dapat menimbulkan
akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis dapat menganggu tubuh
dalam hal konsentrasi kerja, datangnya kelelahan, timbulnya beberapa
penyakit diantaranya karena gangguan terhadap mata, syaraf, peredaran
darah, otot, dan lain-lain getaran yang timbulkan oleh alat mekanis, yang
sebagian getaran ini.

. Bau tidak sedap di tempat kerja, adanya bau-bauan disekitar tempat kerja
dapat dianggap sebagai pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi
bekerja.

. Tata warna di tempat kerja sifat dan pengaruh warna kadang-kadang
menimbulkan rasa senang, sedih dan lain-lain, karena dalam sifat warna

dapat merangsang perasaan manusia.
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9. Dekorasi di tempat kerja dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang
baik, karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hiasan ruang kerja
saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata ltak,tata warna,
perlengkapan dan lainnya untuk bekerja.

10. Musik di tempat kerja menurut para pakar musik harus disesuaikan dengan
suasana, waktu, dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang
pengawai untuk bekerja. Musik yang tidak sesuai yang dipedengarkan
ditempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.

11. Keamanan di tempat kerja guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan
kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan
dalam bekerja. Salah satu upaya menjaga keamanan ditempat kerja, dapat

memanfaatkan Satuan Petugas Pengamanan (SATPAM).

2.3.3. Indikator Lingkungan Kerja

Parlinda dan Wahyudin dalam Logahan et al., (2012) yang menjadi

indikator —indikator lingkungan kerja adalah :

1. Perlengkapan kerja, adalah segala sesuatu yang berada di perusahaan yang
meliputi sarana dan prasarana penunjang kerja, seperti komputer, mesin
ketik, dan lain-lain.

2. Pelayanan kepada pegawai, adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
pelayanan perusahaan perusahaan kepada pegawai, misalnya penyediaan

tempat ibadah, sarana kesehatan.
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3. Kondisi kerja, adalah segala yang berada di perusahaan yang berbentuk fisik
misalnya ruang suhu, penerangan, ventilasi udara.

4. Hubungan personal adalah segala sesuatu yang ada di perusahaan yang
berkaitan dengan relasi antar semua misalnya kerjasama antar pegawai dan

atasan.

Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman.
Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang
lama. Lebih jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga
dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem
kerja yang efisien. Banyak faktor yang memengaruhi terbentuknya suatu kondisi

lingkungan kerja.

2.4. Penelitian Sebelumnya

Penelitian terdahulu merupakan dasar dalam penyusunan penelitian, yang
berguna sebagai perbandingan dan rujukan bagi penelitian selanjutnya. Penelitian
ini masih mengasumsikan lingkungan kerja dan stress kerja terhadap Kinerja

karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Taurisan & Ratnawati (2012) di PT. Sido
Muncul Kaligawe Semarang dengan metode kuesioner yang disebar kepada 127
responden. Hasil penelitian secara simultan maupun parsial budaya organisasi

berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Penelitian selanjutnya

19



dilakukan oleh Marta dan Triwijayanti (2016) di PT. Shoei Surabaya dengan
populasi 500 karyawan, sampel yang diambil adalah 80 karyawan dengan
menggunakan random sampling. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT. Shoei Surabaya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawan et al., (2017) di Puskesmas
Sebulu 11 yang terdiri dari 52 responden. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nauli & Pradopo (2019) di
RSPAD Gatot Soebroto DKI Jakarta dengan metode kuesioner yang disebarkan
kepada 100 orang responden. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 2.1. Penelitian Sebelumnya

No Peneliti Variabel Populasi dan Metode Hasil
' (Tahun) sampel Analisis penelitian
Karyawan Teknik
PT. Sido pengumpulan Budgya_
organisasi,
Muncul data
Budaya . kepuasan
0. bagian menggunakan
organisasi, oS . karyawan dan
administrasi, metode .
. kepuasan . . komitmen
Taurisan & : produksi kuesioner o
. kerja, . organisasional
1. Ratnawati, . (pengawas kemudian
komitmen . . berpengaruh
2012 o dan asisten | diolah dengan o
organisasional . . positif dan
o produksi), teknik o
dan kinerja - o signifikan
teknisi dan | analisis SEM
karyawan. . terhadap
manajer. (Structural L
. Kinerja
Sampel Equation karvawan
Modeling). yawan.
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sebanyak 132

karyawan.
Populasi 500
karyawan Budaya
Bud PT. Shoei Metode OLganlsa_Sil dffln
u aya Surabaya pene“tan omunikasli
Triwijayanti, icasi sampel 80 | gengan teknik b H
2016 organisasi dan | karyawan. analisis erpengard
Kinerja S signifikan
regresi linier
karyawan. terhadap
berganda. Kineri
inerja
karyawan.
Populasi
seluruh Penelitian Bu_day_ad
5 pegawai yang | yyantitatif, | © oo oo dan
udaya berada di metode Ilngur]gan
organisasl, Puskesmas erja
Sulistiawan et | lingkungan Sibulu Il p;;gur:?er;ggaen berpengaruh
al., 2017 kerja dan d . positif
e engan kuesioner, S
Kinerja sampel teknik analisi signifikan
karyawan. | sebanyak 52 regresi linier terhadap
orang. berganda. K inerja
aaryawan.
Karyawan Lingkungan
RSPAD kerja
Gatoet Metode berpengaruh
Soebroto Dkl survey signifikan
Linakunaan Jakarta dengan terhadap
Nauli & kerga st?es dengan metode Kinerja
Pradono keJr'z:I dan sampel 100 | pengumpulan karyawan.
2018 ' kiJner'a orang. data adalah Stres kerja
Karva vJan kuesioner dan | berpengaruh
yawan. dianalisis tidak
dengan signifikan
regresi. terhadap
Kinerja
karyawan.
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2.5. Kerangka Teoritis

2.5.1. Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Budaya organisasi merupakan sebuah nilai yang dianut oleh seluruh
karyawan dalam sebuah organisasi dimana setiap karyawan harus memahami
karakteristik budaya organisasi diperusahaan. Menurut Robins & Judge dalam
Taurisan & Ratnawati (2012) budaya organisasi mewakili sebuah persepsi yang
sama dari para anggota organisasi. Oleh karena itu, diharapkan bahwa individu —
individu yang memiliki latar belakang berbeda atau berada pada tingkatan yang
tidak sama dalam organisasi dapat memahami budaya organisasi dengan pengertian
yang serupa. Agar budaya organisasi dapat berfungsi secara optimal, maka budaya
organisasi harus diciptakan, dipertahankan, dan diperkuat serta diperkenalkan
kepada karyawan melalui proses sosialisasi. Jika karyawan memahami budaya
organisasi yang ada di perusahaan maka akan mempermudah karyawan untuk
menjalankan budaya yang diinginkan perusahaan sehingga akan meningkatkan
kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas, maka budaya organisasi berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan.

2.5.2. Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja merupakan tempat beraktifitasnya semua kegiatan di
sebuah perusahaan. Lingkungan kerja yang baik akan mendukung kinerja karyawan
di sebuah perusahaan. Pada dasarnya lingkungan kerja terbagi menjadi dua bagian

yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja yang
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baik dapat dilihat dari pasilitas fisik yang ada seperti lingkungan kerja yang luas,
bersih dan tersedianya fasilitas seperti komputer, tempat penyimpanan barang dan
lainnya. Dengan tersedianya fasilitas tersebut dan semakin komplitnya fasilitas
maka akan mempercepat dan mempermudah dalam melakukan pekerjaan, hal
tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu dengan adanya
lingkungan kerja non fisik yang baik seperti insentif dari perusahaan bagi karyawan
yang mencapai target akan menjadi pacuan bagi karyawan sehingga kinerjanya
akan semakin meningkat. Dari hasil uraian tersebut, maka lingkungan kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2.6. Model Analisis

Berdasarkan kerangka teoritis yang penulis susun, dapat dikemukakan

model analisis yang tercantum pada gambar berikut :

Budaya
Organisasi H1+

(X1) I - -
Kinerja Karyawan

! (Y)

Lingkungan |
Kerja (X2) : Ho+

Gambar 2.2. Model Analisis Penelitian
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2.6.1. Hipotesis

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan model analisis, maka hipotesis

disusun sebagai berikut :
H: : Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H> : Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Hs : Budaya Organisasi dan Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap

kinerja karyawan.
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BAB Il

OBJEK METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian pada hakikatnya adalah topik permasalahan yang dikaji
dalam penelitian. Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objective, valid, dan
reliable tentang suatu hal (variable tertentu) Sugiyono (2017:13). Dalam penelitian
ini yang menjadi objek penelitian adalah budaya organisasi, lingkungan kerja dan

Kinerja karyawan.

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub Bandung yang
berdiri pada tahun 2019 di JI. Ibrahim Adjie No. 63 Kel. Cijaura Kec. Buah Batu
Kota Bandung Jawa Barat 40287. Perusahaan ini bergerak di bidang logistik khusus
barang dari salah satu market place di Indonesia yaitu shopee. Penelitian ini
dilakukan pada divisi pengiriman yang terletak di JI. Terusan Buah Batu No. 214,

Kujangsari, Kec. Bandung Kidul Kota Bandung Jawa Barat.
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3.3. Metode Penelitian

Sugiyono (2017:2) menyatakan metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri

keilmuan seperti rasional, empiris, dan sistematis.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
deskriptif verifikatif. Menurut Arikunto (2013: 3) metode deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain
yang sudah disebutkan dan peneliti tidak mengubah, menambah atau mengadakan
manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian. Menurut Sugiyono (2017:20)
metode verifikatif adalah sebagai penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau

sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.

3.3.1. Unit Penelitian

Penulis melakukan penelitian tentang pengaruh budaya organisasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, maka unit analisisnya adalah
karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub Bandung divisi pengiriman bagian

kurir.
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3.3.2. Populasi dan Sampel

3.3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan PT.
Nusantara Ekspres Kilat Hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir yang

berjumlah 105 orang.

3.3.2.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang di ambil dari populasi itu. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah
semua karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub Bandung divisi pengiriman

bagian kurir sebanyak 105 orang.
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel dan Penentuan Ukuran Sampel

3.3.3.1. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitan (Sugiyono, 2017: 81).
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah nonprobability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

3.3.3.2. Penentuan Ukuran Sampel

Dalam menentukan ukuran sampel penelitian ini menggunakan sampling
jenuh yang mana jumlah seluruh karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat Hub
Bandung divisi pengiriman bagian kurir yang berjumlah 105 orang akan di jadikan

sampel (Sugiyono 2017: 124).

3.3.4. Teknik Pengumpulan Data

Sujarweni (2014: 45) menyatakan penentuan metode pengumpulan data
harus relvan dengan masalah penelitian dan karakteristik sumber data serta
bagaimana alasan-alasan rasional mengapa metode pengumpulan data itu
digunakan. Sumber data yang penulis peroleh adalah melalui pembagian kuesioner,

observasi dan studi pustaka.

28



a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Teknik ini membantu
melengkapi data-data yang dibutuhkan penulis untuk mencari data yang
sesuai dengan tujuan penulis. Kuesioner yang dibagikan bersifat tertutup.
Metode penyebabnya adalah dengan langsung bertatap muka dengan
responden. Kuesioner yang dibagikan terdiri atas dua bagian, bagian
pertama adalah identitas resonden dan bagian kedua adalah pertanyaan atau
pernyataan mengenai budaya organisasi, lingkungan kerja dan kinerja
karyawan.

b. Observasi
Observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data dan mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
dan kuesioner (Sugiyono, 2017: 145).

c. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode yang dilakukan dengan memanfaatkan
dokumen-dokumen referensi yang ada kaitannya dengan penelitian yang

dilakukan (Sujarweni, 2015: 95).

3.3.5. Jenis Sumber Data

Jenis dan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain :

a. Sumber Primer
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Sumber primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017: 137). Proses pemerolehan data
berasal dari kuesioner yang dibagikan dan diisi secara langsung oleh
responden dari objek penelitian.
b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017: 137). Data yang didapatkan dari
arsip yang dimiliki organisasi atau perusahaan, internet, studi pustaka,
penelitian terdahulu dan artikel yang berhubungan dengan permasalahan

yang akan diteliti.

3.3.6. Oprasionalisasi Variabel
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independent dan
variabel dependent. Menurut Sugiyono (2017: 39) variabel pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik
kesimpulannya. Variabel penelitian di bagi menjadi dua, yaitu:
a. Variabel independent atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas atau

independent adalah budaya organisasi dan lingkungan kerja.
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b. Variabel dependent atau variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat penelitian ini adalah kinerja karyawan.

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai yang di harapkan, maka perlu

dipahami berbagai unsur—unsur yang menjadi dasar penelitian ilmiah yang termuat

dalam operasionalisasi variabel secara terperinci.

Tabel 3.1. Oprasional Variabel

No. Variabel Definisi Indikator Skala | Item
1 Budaya Budaya organisasi | 1. Inovasi dan Ordinal | 1
organisasi mengacu pada suatu Pengambilan Resiko 2
sistem berbagai arti yang | 2. Perhatian Terhadap
dilakukan  oleh  para Detail .
anggota yang
membedakan organisasi 3. Orientasi Hasil 5
dari organisasi lainnya. | 4. Orientasi Orang 6
(Robbins  dan  Judge, 5. Orientasi Tim 7
2015: 355).
6. Keagresifan
7. Kemantapan
(Robbins dalam Gultomo,
2014).
2 Lingkungan Lingkungan kerja adalah | 1. Perlengkapan kerja Ordinal | 1
kerja kehidupan sosial, 2. Pelayanan kepada 2
psikologi, dan fisik 3
dalam perusahaan yang pegawal
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berpengaruh terhadap
pekerja dalam
melaksanakan tugasnya.
(Nauli & Pradopo, 2019).

3. Kondisi kerja
4. Hubungan personal
(Parlinda dan Wahyudin

dalam Logahan et al.,

seseorang atau kelompok

orang sesuai dengan
wewenang atau tanggung
jawab masing-masing

karyawan selama periode

tertentu. Sebuah
perusahaan perlu
melakukan. penilaian
Kinerja pada

karyawannya. (Wartono,
2017).

3. Waktu penyelesaian
4, Taat asas

(Dharma et al., 2020).

2012).
3 Kinerja Kinerja karyawan adalah | 1. Target Ordinal
karyawan hasil kerja yang dicapai 5 Kualitas

3.3.7. Instrumen Pengukuran

Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

likert. Menurut Sugiyono (2017: 93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dalam penelitian ini fenomena sosial telah di tetapkan secara spesifik oleh peneliti,

yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka

variabel yang akan di ukur dijabarkan menjadi indikator. Kemudian indikator
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tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item item instrumen
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai negatif. Pertanyaan dan pertanyaan tersebut di

beri bobot sebagai berikut :

Tabel 3.2. Skor/Bobot Nilai Berdasarkan Skala Likert

Pertanyaan Jawaban | Bobot Nilai
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Kurang Setuju KS 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Sugiyono, (2017:87)

3.3.8. Pengujian Kualitas Instrumen Pengukuran

Instrumen pengukuran atau kuesioner merupakan hasil adaptasi dimana
sebelum digunakan maka dilakukan pengujian validitas dan realibilitas terlebih
dahulu. Dalam penelitian ini untuk melakukan pengujian kualitas instrumen
pengukuran, penulis melakukan uji validitas serta uji realibilitas pada penelitian

yang dilakukan.

3.3.8.1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017:267) validitas merupakan derajat ketepatan antara

data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
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peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda anatara
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
objek penelitian. Validitas instrumen dapat diketahui melalui pengujian internal.
Sebuah instrument mempunyai validitas internal apabila setiap bagian instrument
mendukung misi instrument secara keseluruhan, yaitu mengungkap data dari

variabel yang dimaksud.

Pengujian validitas ini bisa menggunakan korelasi product-moment dari

pearson. Rumus korelasi person adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017:267).

- nQxy) - @x) &y)
P JIE D = @A) Cy?) - Byl

Keterangan : 7, = Indeks korelasi
n =Jumlah sampel
x = Skor variabel
y = Skor total dari variabel
Selanjutnya apakah setiap butir dalam instrumen itu valid atau tidak, dapat
diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total. Jika
Tyy > 0,30 maka item-item pernyataan dari instrumen tersebut dinyatakan valid

(Sugiyono, 2017:126).

3.3.8.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji instrumen dan hasil penelitian agar

data tetap konsisten dalam berbagai waktu yang berbeda sehingga data dapat di
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percaya dan diandalkan. Dengan demikian instrumen yang reliabel berarti
instrumen yang sudah digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama
dan menghasilkan data yang sama. Menurut Sugiyono (2017:268) hasil penelitian
yang reliabel adalah hasil penelitian yang terdapat kesamaan dalam waktu yang

berbeda.

Teknik pengujian reliabilitas dapat menggunakan rumus cronbach alpha

yaitu sebagai berikut :

M= [%] [1 Za??l

Keterangan : 1 = Reabilitas Instrumen
K = Jumlah item instrumen
Y of =Jumlah varians item
o? = Varians total

Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai

cronbach alpha > 0,60.

3.3.9. Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang ciri-ciri
responden dan vriabel penelitian, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk
menguji hipotesis dengan mengunakan uji statistik. Analisis deskriptif di dasarkan
pada skala penilaian yang dicari dengan cara menentukan rentang skala dengan

menggunakan rumus rentang skala (Umar, 2014 : 164) yaitu sebagai berikut :
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_n(m-1)
ST

Keterangan : Rs = Rentang Skala
m = Jumlah alternatif jawaban tiap item

n = Jumlah sampel

Instrumen untuk mengukur variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan jumlah alternatif jawaban setiap itemnya sama, maka
perhitunganya pun sama pula. Perhitungan rentang skala variabel budaya organisasi

dan lingkungan kerja yaitu :

105(5—-1

4
S 8

Tabel 3.3. Di bawah ini menjelasakan kriteria yang digunakan untuk
mengukur variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.3. Kriteria Pengukuran Variabel

Skor Kriteria
105 — 188 Sangat Rendah
189 — 272 Rendah
273 — 356 Cukup Tinggi
357 — 440 Tinggi
441 — 525 Sangat Tinggi
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3.3.10. Rata - rata dan Deviasi Standar

Seberapa jauh nilai pengamatan tersebar di sekitar nilai rata-rata, dinamakan
variasi atau disperse dari data. Ukuran variasi banyak jenisnya, tetapi yang sering
dipergunakan adalah variance atau standar deviasi. Standar deviasi adalah akar dari
variance, yaitu :

s =+vVVx

(- @

S =

n(—=1)
Keterangan : VX = Variance
Xi = Nilai pengamatan ke-i
N = Jumlah pengamatan
S = Standar deviasi

3.3.10.1. Analisis Korelasi

Riduwan (2015: 227) menyatakan analisis korelasi digunakan untuk
mencarai hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Nilai koefisien
korelasi akan terdapat dalam baris -1 < r > + 1, yang akan menghasilkan
kemungkinan sebagai berikut:

1. r bernilai positif, menunjukan adanya pengaruh yang positif atau adanya
korelasi langsung antara dua variabel yang diuji. Artinya bila variabel X
bernilai kecil, maka akan berpasangan dengan variabel Y yang bernilai kecil
juga, dan sebaliknya jika variabel X bernilai besar pula. r = +1 atau

mendekati = +1, dua variabel yang diteliti akan sangat kuat secara positif.
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2. r bernilai negatif, ini menyatakan bahwa terjadi korelasi negatif atau
korelasi invers antar dua variabel yang diteliti. Artinya bila varibel X
bernilai kecil, maka akan berpengaruh dengan variabel Y yang bernilai kecil
juga, dan sebailiknya jika variabel X bernilai lebih besar, maka akan
berpasangan dengan variabel Y yang besar pula. Jika r = -1 atau mendekati

-1, maka korelasi tiga variabel yang diteliti akan sangat kuat secara negatif.

3. r =0, atau mendekati O, artinya bahwa korelasi antara dua variabel yang
diteliti lemah atau bahkan tidak ada korelasi sama sekali.

Adapun kriteria yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4. Kriteria Uji Korelasi

Interval Koefisien Kriteria
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017:147)
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3.3.11. Pengujian Hipotesis

Uji hipotetsis adalah kesimpulan sementara terhadap masalah yang masih
bersifat dugaan sementara karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis
akan ditolak jika salah dan akan diterima jika benar. Penolakan dan penerimaan
hipotesis sangat bergantung pada hasil penyelidikan terhadap fakta yang sudah
dikumpulkan. Uji hipotesis antara variabel X1 (budaya organisasi), X2 (lingkungan

kerja) dan Y (Kkinerja karyawan).

3.3.11.1. Model Statistik

Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen) digunakan analisis linier berganda dengan
menggunakan uji T dan uji F. Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu budaya organisasi (X1), lingkungan
kerja (X2) terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (). Menurut Sugiyono

(2014:192) persamaan regresi berganda yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Y=a+pB1X1+p2Xot ... +Bn Xn+ &

Dimana:

Y  : Variabel Dependen

a : Koefisien konstanta

B : Koefisien regresi

X : Variabel Independen

€ : Eksponen (variabel lain yang tidak diteliti)
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3.3.11.2. Uji T (Parsial)

Uji t dilaksanakan untuk melihat signifikan dari pengaruh independen
secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain
bersifat konstan. Menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan pengaruh tiap
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen, uji t adalah uji
koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap dependen

tersebut (Ghozali, 2016:98).

Pengujian ini dilaksanakan dengan membandingkan t.hitung dengan t-tabel.

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut :

1. Menyatakan hipotesis statistik untuk masing-masing variabel independen :

a. Variabel Budaya Organisasi
Ho: b1 = 0, berarti tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan
dari budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.
Hi : by > 0, berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan dari
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.

b. Variabel lingkungan kerja
Ho : b2 = 0, berarti tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan
dari lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Hi : b2 > 0. Berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Menentukan tingkat signifikansi (a) yaitu sebesar 5% (0,5)
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3. Menentukan kriteria penerimaan / penolakan Ho, yakni dengan melihat nilai
signifikan :
a. Jika signifikan < 5% maka Ho ditolak atau H1 di terima.
b. Jika signikan > 5% maka Ho di terima atau H: ditolak.

4. Pengambilan keputusan.

3.3.11.3. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen
secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Langkah-langkah pengujiannya

sebagai berikut :

1. Merumuskan hipotesis
Ho : by, b2 = 0, maka budaya organisasi dan lingkungan kerja secara
bersama-sama / simultan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.
Ha : b1, b2 # 0, maka budaya organisasi dan lingkungan kerja secara
bersama-sama / simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

2. Menentukan tingkat signifikansi (a) yaitu sebesar 5% (0,5)

3. Menentukan kriteria penerimaan / penolakan Ho, yakni dengan melihat
signifikan :

a. Jika signifikan < 5% maka Ho ditolak atau H; diterima.

b. Jika signifikan > 5% maka Ho diterima atau H; ditolak.
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4. Pengambilan kesimpulan.

3.3.11.4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien
determinasi adalah anatara nol sampai satu (0 < R2 < 1). Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independent dalam menjalankan variasi variabel
dependent sangat terbatas (Riduwan, 2015:228). Rumus yang digunakan untuk

menghitung koefisien determinasi yaitu sebagai berikut :

Kd = R2x 100

Dimana : Kd = Koefisien determinasi
Rz = Koefisien korelasi ganda
Nilai kd di atas menunjukan berapa besar peran satu variabel bebas

mempengaruhi variabel terikat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Responden

Kuesioner yang di bagikan pada karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub
Bandung divisi pengiriman bagian kurir melalui google form sebanyak 105
kuesioner. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai

gambaran responden sebagai unit analisis.

4.1.1. Profil Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada table

4.1 berikut ini :

Tabel 4.1. Profil berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persen (%)
Laki — Laki 105 100
Perempuan 0 0

Total 105 100

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.1. di atas menunjukan profil responden berdasarkan jenis kelamin
karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir

semuanya berjeis kelamin laki — laki.
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4.1.2. Profil Responden berdasarkan Usia

Penyajian data responden berdasarkan usia dapat dilihat pada table 4.2
berikut ini:

Tabel 4.2. Profil berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah | Persen (%)
18 - 25 38 36,2
26— 35 58 55,2

>35 9 8,6
Total 105 100

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.2. di atas menunjukan profil responden berdasarkan usia karyawan
PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir, ada 38
orang atau 36,2 % yang berusia 18 — 25 tahun, 58 orang atau 55,2 % berusia 26 —

35 tahun dan 9 orang atau 8,6 % yang berusia lebih dari 35 tahun.

4.1.3. Profil Responden berdasarkan Status Pendidikan

Penyajian data responden berdasarkan status pendidikan dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut ini ;
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Tabel 4.3. Profil berdasarkan Status Pendidikan

Status Pendidikan Jumlah | Persen (%)
SMP/MTs 2 1,9
SMA/SMK/MA 91 86,7
Diploma 5 4,8
Sarjana 7 6,7
Total 105 100

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.3. di atas menunjukan profil responden berdasarkan status
pendidikan pada karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi
pengiriman bagian kurir. Dari data di atas diketahui ada 2 orang atau 1,9 % dengan
tingkat pendidikan SMP/MTs, kemudian ada 91 orang atau 86,7% dengan tingkat
pendidikan SMA/SMK/MA, 5 orang atau 4,8 % dengan tingkat pendidikan diploma

dan 7 orang atau 6,7 % dengan tingkat pendidikan sarjana.
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4.1.4. Profil Responden berdasarkan Lama Kerja

Penyajian data responden berdasarkan lama kerja dapat dilihat pada tabel

4.4 berikut ini :

Tabel 4.4. Profil berdasarkan Lama Kerja

Lama Bekerja Jumlah | Persen (%)
<1 Bulan 19 18,1
1 -6 Bulan 57 54,3
7 —12 Bulan 10 9,5
>12 Bulan 19 18,1
Total 105 100

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.4. di atas menunjukan profil responden berdasarkan lama kerja
karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian
kurir, terdapat 19 orang atau 18,1 % dengan lama kerja kurang dari 1 bulan, ada 57
orang atau 54,3 % dengan lama kerjanya 1 — 6 bulan, kemudian ada 10 orang atau
9,5 % yang lama kerjanya 7 — 12 bulan dan terdapat 19 orang atau 18,1 % dengan

lama bekerja lebih dari 12 bulan.

4.2. Pengujian Kualitas Instrumen Pengukuran

Pengujian kualitas instrumen berdasarkan hasil penelitian terhadap 105
orang responden melalui kuesioner dengan pernyataan untuk variabel budaya

organisasi terdapat 7 pernyataan, variabel lingkungan kerja 4 pernyataan dan
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variabel kinerja karyawan 4 pernyataan. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada
ketiga variabel yakni budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan.

4.2.1. Uji Validitas

Instrumen dikatakan valid jika nilai koefisien korelasi >0,30 dan jika nilai
koefisien korelasi <0,30 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Adapun

hasil dari pengolahan data bisa dilihat pada tabel — tabel beserta penjelasannya

dibawah ini :
Tabel 4.5. Uji Validitas Budaya Organisasi
Pernyataan Koefisien Kriteria Keterangan

Nilai budaya sebagai acuan 0,676 > 0,30 Valid
Membantu karyawan agar lebih 0,636 > 0,30 Valid
cermat/teliti
Memotivasi fokus terhadap 0,524 > 0,30 Valid
hasil/tujuan
Melibatkan karyawan dalam 0,701 > 0,30 Valid
mengambil keputusan
Team work 0,735 > 0,30 Valid
Motivasi dalam mengambil 0,761 > 0,30 Valid
peluang
Rasa nyaman dengan organisasi 0,530 > 0,30 Valid
yang ada

Sumber : Data diolah peneliti 2020
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Dari tabel 4.5. di atas menyatakan bahwa seluruh pernyataan atau item
terhadap variabel budaya organisasi yang telah disebarkan kepada responden
dinyatakan valid dan dapat digunakan. Nilai koefisien korelasi pada masing —
masing item memenuhi persyaratan yaitu lebih besar dari 0,30 dengan rentang

koefisien korelasi yaitu 0,524 — 0,761.

Tabel 4.6. Uji Validitas Lingkungan Kerja

Pernyataan Koefisien Kriteria | Keterangan
Perlengkapan kerja 0,461 > 0,30 Valid
Pelayanan kepada karyawan 0,548 > 0,30 Valid
Kondisi kerja 0,444 > 0,30 Valid
Hubungan personal 0,498 > 0,30 Valid

Sumber : Data dioleh peneliti 2020

Tabel 4.6. tersebut menyatakan bahwa seluruh pernyataan atau item
terhadap variabel lingkungan kerja yang telah disebarkan melalui kuesioner kepada
responden dinyatakan valid dan dapat digunakan. Nilai koefisien korelasi pada
masing — masing item memenuhi persyaratan yaitu lebih besar dari 0,30 dengan

rentang koefisien korelasi yaitu 0,444 — 0,548.

Tabel 4.7. Uji Validitas Kinerja Karyawan

Pernyataan Koefisien Kriteria | Keterangan
Berpedoman pada target 0,511 > 0,30 Valid
Bekerja sesuai prosedur 0,672 > 0,30 Valid
Penyelesaian tepat waktu 0,522 > 0,30 Valid
Proses pengiriman yang benar 0,695 > 0,30 Valid

Sumber : Data diolah peneliti 2020
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Tabel 4.7. tersebut menyatakan bahwa seluruh pernyataan atau item
terhadap variabel kinerja karyawan yang telah disebarkan melalui kuesioner kepada
responden dinyatakan valid dan dapat digunakan. Nilai koefisien korelasi pada
masing — masing item memenuhi persyaratan yaitu lebih besar dari 0,30 dengan

rentang koefisien korelasi yaitu 0,511 — 0,695.

4.2.2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas selanjutnya item pernyataan akan di uji
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji instrumen dan hasil penelitian
agar data tetap konsisten dalam berbagai waktu yang berbeda sehingga data dapat
di percaya dan diandalkan. Pengujian reliabilitas dengan teknik cronbach alpha
mengacu pada Kriteria bahwa nilai koefisien yang diperoleh harus lebih besar dari
pada 0,60. Adapun hasil dari pengolahan data bisa dilihat pada tabel — tabel beserta

penjelasannya dibawah ini :

Tabel 4.8. Pengukuran Reliabilitas

Variabel Cronbach alpha Kriteria Keterangan
Budaya organisasi 0,759 > 0,60 Reliabel
Lingkungan kerja 0,606 > 0,60 Reliabel
Kinerja karyawan 0,724 > 0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Hasil perhitungan pada pengujian tabel 4.8. di atas menunjukan bahwa nilai

cronbach alpha untuk instrumen budaya organisasi sebesar 0,759, nilai cronbach
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alpha untuk instrumen lingkungan kerja sebesar 0,606 dan nilai cronbach alpha
untuk instrumen kinerja karyawan sebesar 0,724.

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran budaya organisasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai cronbach alpha di atas

0,60 yang berarti instrumen tersebut reliabel.

4.3. Tanggapan Responden

Tanggapan responden pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
secara jelas gambaran mengenai variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan berdasarkan tanggapan dari responden.

Adapun rentang sekor yang digunakan sebagai alat untuk menilaian

tanggapan dari responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9. Kriteria Pengukuran Variabel

Skor Kriteria
105 — 188 Sangat Rendah
189 — 272 Rendah
273 — 356 Cukup Tinggi
357 — 440 Tinggi
441 — 525 Sangat Tinggi

Dengan membandingkan nilai bobot jawaban responden dengan nilai bobot
standar tersebut, maka diketahui gambaran responden berdasarkan masing-masing

variabel baik itu pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
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karyawan apakah tergolong sangat rendah, rendah, cukup tinggi, tinggi, atau sangat

tinggi.

4.3.1. Tanggapan Responden terhadap Budaya Organisasi
Pernyataan yang diajukan dalam kuesioner budaya organisasi ada 7

pernyataan, evaluasi dari pernyataan — pernyataan tersebut diuraikan pada bagian

berikut :
Tabel 4.10. Nilai Budaya yang Menjadi Acuan

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 1 0,95 1
2 3 2,86 6
3 14 13,33 42
4 66 62,86 264
5 21 20,00 105

Total 105 100,00 418
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.10. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan nilai
budaya menjadi acuan termasuk kedalam kriteria yang tinggi dengan total skor 418.
Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan memiliki nilai budaya yang tinggi
seperti selalu memakai sepatu saat memasuki ruangan kerja, tertib saat melakukan
pengambilan barang, melakukan stor COD (cash on delivery) dengan tepat dan
selalu mengikuti protokol kesehatan, sehingga menjadi acuan karyawan dalam

bekerja.
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Tabel 4.11. Perusahaan Membantu Karyawan
Agar Lebih Cermat/teliti Dalam Bekerja

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 5 4,76 5)
2 3 2,86 6
3 9 8,57 27
4 o1 48,57 204
5 37 35,24 185
Total 105 100,00 427
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.11. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan
perusahaan membantu karyawan agar lebih cermat/teliti dalam bekerja termasuk
kedalam kriteria yang tinggi dengan total skor 427. Hal tersebut menunjukan bahwa
perusahaan selalu memberi tahu karyawannya tentang ketelitian saat melihat
apakah barang tersebut COD atau tidak, alamatnya sudah sesuai atau tidak dan

barang yang diterima dari warehouse dalam kondisi yang baik.
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Tabel 4.12.

Perusahaan Memotivasi Fokus Pada Hasil/tujuan

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 4 3,81 4
2 6 5,71 12
3 10 9,52 30
4 47 44,76 188
5 38 36,19 190
Total 105 100,00 424
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.12. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan

perusahaan memotivasi fokus terhadap hasil/tujuan termasuk kedalam kriteria yang

tinggi dengan total skor 424. Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan selalu

memberikan motivasi kepada karyawannya agar fokus terhadap hasil/tujuan yang

ingin dicapai oleh perusahaan. Misalnya seperti perusahaan selalu memberikan

insentif kepada karyawan yang memenuhi target pengiriman setiap bulannya.

Tabel 4.13. Melibatkan Karyawan Dalam Mengambil Keputusan

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 3 2,86 3
2 12 11,43 24
3 26 24,76 78
4 49 46,67 196
5 15 14,29 75
Total 105 100,00 376
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020
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Tabel 4.13. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan
melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan termasuk kedalam kriteria yang
tinggi dengan total skor 376. Hal tersebut menunjukan bahwa di PT. Nusantara
Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir ketika ingin mengambil
keputusan selalu melibatkan karyawannya. Contohnya ketika perusahaan akan
menambah karyawan maka selalu ada perwakilan setiap distrik untuk memberikan

masukan terhadap berapa orang yang diperlukan agar paket bisa terkirim dengan

cepat.
Tabel 4.14. Menyelesaikan Pekerjaan Secara Team Work
Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 2 1,90 2
2 2 1,90 4
3 15 14,29 45
4 49 46,67 196
5 37 35,24 185
Total 105 100,00 432
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.14. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan
menyelesaikan pekerjaan secara team work termasuk kedalam kriteria yang tinggi
dengan total skor 432. Hal tersebut menunjukan bahwa di PT. Nusantara Ekspres
Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir lebih menilai pekerjaan secara

tim dibanding secara individu.
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Tabel 4.15. Perusahaan Memotivasi Dalam Mengambil Peluang

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 4 3,81 4
2 4 3,81 8
3 18 17,14 54
4 49 46,67 196
5 30 28,57 150
Total 105 100,00 412
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.15. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan

perusahaan memotivasi dalam mengambil peluang/kesempatan termasuk kedalam

kriteria yang tinggi dengan total skor 412. Hal tersebut menunjukan bahwa

perusahaan selalu memberikan arahan kepada seluruh karyawan agar aktif dalam

mengambil peluang yang ada seperti jenjang karir yang ditawarkan perusahaan.

Tabel 4.16. Rasa nyaman Dengan Kondisi Organisasi yang ada

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 4 3,81 4
2 11 10,48 22
3 30 28,57 90
4 45 42,86 180
5 15 14,29 75
Total 105 100,00 371
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020



Tabel 4.16. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan rasa
nyaman dengan kondisi organisasi yang ada termasuk kedalam kriteria yang tinggi
dengan total skor 371. Hal tersebut menunjukan bahwa pihak manajemen dan
karyawan nyaman dengan kondisi organisasi yang ada di perusahaan sehingga tidak

menginginkan perubahan pada organisasi.

Tabel 4.17. Resume Total Skor Budaya Organisasi

Item Skor Kriteria
Nilai budaya yang menjadi acuan 418 Tinggi
Perusahaan membantu karyawan agar lebih 427 Tinggi

cermat/teliti dalam bekerja

Perusahaan memotivasi fokus pada hasil/tujuan 424 Tinggi
Melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan 376 Tinggi
Menyelesaikan pekerjaan secara team work 432 Tinggi
Perusahaan memotivasi dalam mengambil peluang 412 Tinggi
Rasa nyaman dengan kondisi organisasi yang ada 371 Tinggi

Rata — rata 408,57 Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Dari tabel 4.17. dapat dilihat skor tertinggi untuk variabel budaya organisasi
adalah sebesar 432 pada item menyelesaikan pekerjaan secara team work. Skor
terendah sebesar 371 yaitu pada item rasa nyaman dengan kondisi organisasi yang
ada. Hasil perhitungan rata-rata adalah 408,57 skor tersebut pada rentang 357 - 440
atau berada pada kriteria tinggi maka dapat dikatakan bahawa budaya organisasi di
PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir memiliki

budaya organisasi yang baik.
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4.3.2. Tanggapan Responden terhadap Lingkungan Kerja
Pernyataan yang diajukan dalam kuesioner lingkungan kerja adalah
sebanyak 4 pernyataan. Evaluasi atas pernyataan-pernyatan tersebut diuraikan pada

bagian berikut :

Tabel 4.18. Perlengkapan Kerja Sudah Memadai

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 10 9,52 10
2 2 1,90 4
3 24 22,86 72
4 58 55,24 232
5 11 10,48 55
Total 105 100,00 373
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.18. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan
perlengkapan kerja sudah memadai termasuk kedalam kriteria yang tinggi dengan
total skor 373. Hal tersebut menunjukan bahwa pihak perusahaan sudah
menyediakan perlengkapan kerja yang dibutuhkan olah karyawan seperti tas untuk

membawa paket, jas hujan, plastik, perekat dan keranjang untuk memisahkan paket.
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Tabel 4.19. Pelayanan Kepada Karyawan

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 4 3,81 4
2 ) 4,76 10
3 22 20,95 66
4 59 56,19 236
5 15 14,29 75
Total 105 100,00 391
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.19. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan

pelayanan kepada karyawan termasuk kedalam kriteria yang tinggi dengan total

skor 391. Hal tersebut menunjukan bahwa pihak perusahaan melakukan pelayanan

yang baik kepada semua karyawan.

Tabel 4.20. Kondisi kerja di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 2 1,90 2
2 3 2,86 6
3 12 11,43 36
4 69 65,71 276
5 19 18,10 95
Total 105 100,00 415
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020
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Tabel 4.20. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan kondisi
kerja di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung termasuk kedalam kriteria yang
tinggi dengan total skor 415. Kondisi kerja diperusahaan sudah kondusif yang

ditandai dengan tidak adanya perselisihan baik secara personal maupun secara

kelompok.
Tabel 4.21. Hubungan Personal Dengan Rekan Kerja

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 4 3,81 4
2 3 2,86 6
3 8 7,62 24
4 59 56,19 236
5 31 29,52 155

Total 105 100,00 425
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.21. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan
hubungan personal dengan rekan kerja termasuk kedalam Kkriteria yang tinggi
dengan total skor 425. Hal tersebut menunjukan bahwa hubungan antar karyawan
di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir terjalin

dengan baik.

59



Tabel 4.22. Resume Total Skor Lingkungan Kerja

Item Skor Kriteria

Perlengkapan kerja sudah memadai 373 Tinggi

Pelayanan kepada karyawan 391 Tinggi

Kondisi kerja di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub 415 Tinggi
Bandung

Hubungan personal dengan rekan kerja 425 Tinggi

Rata — rata 401 Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Dari tabel 4.22. dapat dilihat skor tertinggi untuk variabel lingkungan kerja
adalah sebesar 425 pada item hubungan personal dengan rekan kerja. Skor terendah
sebesar 373 yaitu pada item perlengkapan kerja sudah memadai. Hasil perhitungan
rata-rata adalah 401 skor tersebut pada rentang 357 - 440 atau berada pada kriteria
tinggi maka dapat dikatakan bahawa karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub
Bandung divisi pengiriman bagian kurir memiliki tingkat lingkungan kerja yang

tinggi.

4.3.3. Tanggapan Responden terhadap Kinerja Karyawan
Pernyataan yang diajukan dalam kuesioner kinerja karyawan sebanyak 4
pernyataan. Evaluasi atas pernyataan-pernyataan tersebut diuraikan pada bagian

berikut :
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Tabel 4.23. Bekerja Berpedoman Pada Target

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 0 0,00 0
2 2 1,90 4
3 8 7,62 24
4 55 52,38 220
5 40 38,10 200
Total 105 100,00 448
Kriteria Sangat tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.23. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan bekerja
berpedoman pada target termasuk kedalam kriteria sangat tinggi dengan total skor
448. Hal tersebut menunjukan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan oleh

karyawan selalu memenubhi target yang diberikan perusahaan.

Tabel 4.24. Bekerja Berdasarkan Prosedur yang ada

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 2 1,90% 2
2 2 1,90% 4
3 10 9,52% 30
4 56 53,33% 224
) 35 33,33% 175
Total 105 100,00% 435
Kriteria Tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020




Tabel 4.24. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan bekerja

berdasarkan prosedur yang ada termasuk kedalam Kriteria tinggi dengan total skor

435. Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub

Bandung divisi pengiriman bagian kurir selalu mengikuti prosedur yang telah

disampaikan.
Tabel 4.25. Penyelesaian Kerja Tepat Waktu
Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 2 1,90 2
2 2 1,90 4
3 3 2,86 9
4 58 55,24 232
5 40 38,10 200
Total 105 100,00 447
Kriteria Sangat tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.25. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan
peneyelesaian kerja tepat waktu termasuk kedalam kriteria sangat tinggi dengan
total skor 447. Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan PT. Nusantara Ekspres
Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir selalu menyelesaikan pekerjaan

tepat waktu sesuai denga target perusahaan.
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Tabel 4.26. Melakukan Proses Pengiriman yang benar

Skor (S) Frekuensi (F) Persen (%) SXF
1 3 2,86 3
2 4 3,81 8
3 3 2,86 9
4 51 48,57 204
5 44 41,90 220
Total 105 100,00 444
Kriteria Sangat tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Tabel 4.26. Menunjukan tanggapan responden terhadap pernyataan
melakukan proses pengiriman yang benar termasuk kedalam kriteria sangat tinggi
dengan total skor 444. Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan PT. Nusantara
Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir selalu mengikuti SOP
(standar oprational prosedure) yang telah di beritahukan seperti meminta
tandatangan penerima, nama penerima, hubungan penerima dengan buyer jika yang
menerimanya bukan buyer langsung, melakukan foto bukti, konfirmasi jika paket
di terima bukan relasi (misalnya simpan di teras) dan tidak meminta ongkos Kirim.

Tabel 4.27. Resume Total skor Kinerja Karyawan

Item Skor Kriteria
Bekerja berpedoman pada target 448 Sangat tinggi
Bekerja berdasarkan prosedur yang ada 435 Tinggi
Penyelesaian kerja tepat waktu 447 Sangat tinggi
Melakukan proses pengiriman yang benar 444 Sangat tinggi
Rata — rata 4435 Sangat tinggi

Sumber : Data diolah peneliti 2020
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Dari tabel 4.27. Dapat dilihat skor tertinggi untuk variabel kinerja karyawan
adalah sebesar 448 pada item bekerja berpedoman pada target. Skor terendah
sebesar 435 yaitu pada item bekerja berdasarkan prosedur yang ada. Hasil
perhitungan rata-rata adalah 443,5 skor tersebut pada rentang 441 - 525 atau berada
pada kriteria sangat tinggi maka dapat dikatakan bahawa karyawan di PT.
Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir memiliki

Kinerja yang baik.

4.4. Rata — Rata Deviasi Standar dan Korelasi antar Variabel

4.4.1. Rata-rata dan Deviasi Standar
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, didapatkan hasil dari perhitungan

rata-rata dan deviasi standar yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.28. Mean dan Standar Deviasi

Variabel N Mean | Std. Deviation
Budaya organisasi 105 | 27,2381 4,2393
Lingkungan kerja 105 | 15,2762 1,7677
Kinerja karyawan 105 | 16,8952 1,9262

Sumber: Data diolah peneliti 2020

Pada tabel 4.28. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi dalam

penelitian ini yaitu variabel budaya organisasi sebesar 27,2381 dan terendah yaitu
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variabel lingkungan kerja sebesar 16,8952. Sedangkan untuk rata-rata variabel
pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 19,8031.

Nilai standar deviasi tertinggi dimiliki oleh variabel budaya organisasi yaitu
sebesar 4,2393 dan angka terendah dimiliki oleh variabel lingkungan kerja yaitu
sebesar 1,7677. Dengan ini menunjukan semakin tinggi nilai standar deviasi maka

semakin tidak stabil variabel tersebut.

4.4.2. Korelasi antar Variabel
Perhitungan korelasi digunakan untuk melihat keeratan hubungan antar

variabel yang dikaji. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pearson correlation. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Probabilitas signifikansi < dari 0,05 maka dinyatakan signifikan.

2. Probabilitas signifikansi > dari 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan.

Adapun kriteria yang digunakan dalam uji korelasi ditunjukan pada tabel 4.29.

di bawah ini.
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Tabel 4.29. Kriteria Uji Korelasi

Interval Koefisien Kriteria
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017:147)

Tabel 4.30. Korelasi antar Variabel

Variabel Korelasi Kinerja karyawan
Pearson correlation 0,175
Budaya organisasi
Sig. (2-tailed) 0,074
Pearson correlation 0,335
Lingkungan kerja
Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.30. didapat koefisien

korelasi antara budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

sebagai berikut.

1. Besar korelasi antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan adalah

0,175 dengan nilai signifikansi sebesar 0,074. Nilai koefisien korelasi 0,175
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menunjukan hubungan sangat rendah, nilai signifikan 0,074 menunjukan
pengaruh tidak signifikan karena 0,074 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan sangat rendah
dan pengaruhnya tidak signifikan.

2. Besar korelasi antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan adalah
0,335 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai koefisien korelasi 0,335
menunjukan hubungan rendah, nilai signifikan 0,000 menunjukan pengaruh
signifikan karena 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan rendah dan pengaruhnya

signifikan.

4.5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh
positif antara variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, uji statistik yang digunakan
adalah uji-t atau uji parsial, uji-f atau simultan dan koefisien determinasi. Kriteria
yang digunakan adalah jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj
diterima, sedangkan jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Untuk mempermudah dalam menganalisis data, semua pengolahan data
akan dilakukan dengan menggunakan program PASW Statistics 25.0 (Predictive

Analytic Software) atau lebih dikenal sebagai SPSS 25.0.
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4.5.1. Model Statistik
Peneliti melakukan analisis regresi linier berganda untuk membentuk
persamaan linier dari variabel — variabel penelitiann. Adapun hasil analisis regresi
linieir berganda ditunjukan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.31. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11,064 1,782 6,210 ,000
Budaya organisasi ,142 ,043 ,313 3,327 ,001
Lingkungan kerja ,128 ,103 117 1,244 ,216

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Berdasarkan tabel 4.31. maka didapat model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y=a+p1X1+p2Xo++E&

Y =11,064 + 0,142 X1 + 0,128 Xo+ + &

1. Konstanta (o) memiliki nilai sebesar 11,064. Hal ini menunjukan apabila
budaya organisasi dan lingkungan kerja tidak ada (nilainya adalah 0), maka
kinerja karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi
pengiriman bagian kurir nilainya sebesar 11,064.

2. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X1) sebesar 0,142. Koefisien

bernilai positif artinya ada hubungan searah anatara variabel budaya
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organisasi dengan kinerja karyawan. Apabila variabel budaya organisasi
tinggi maka kinerja karyawan tinggi dan apabila budaya organisasi rendah
maka kinerja karyawan juga rendah.

3. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,128. Koefisien
bernilai positif artinya ada hubungan searah anatara variabel lingkungan
kerja dengan kinerja karyawan. Apabila variabel lingkungan kerja baik
maka kinerja karyawan akan tinggi dan apabila lingkungan kerjanya buruk

maka kinerja karyawan akan rendah.

4.5.2. Uji-t (Parsial)

Penelitian ini menggunakan uji-t untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh
antara variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
secara masing - masing. Adapaun hasil dari perhitungan yang telah diolah peneliti
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.32. Uji-t (parsial)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11,064 1,782 6,210 ,000
Budaya organisasi ,142 ,043 ,313 3,327 ,001
Lingkungan kerja ,128 ,103 117 1,244 ,216

Sumber : Data diolah peneliti 2020
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Berdasarkan hasil perhitungan seperti yang terlihat pada tabel 4.32. diperoleh

nilai signifikasi sebagai berikut :

1. Hipotesis 1 (Budaya organisasi)

Ho:B: = 0 Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan.
Hi:B1 > 0 Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.

Dari hasil penelitiaan uji parsial menunjukkan nilai f untuk budaya
organisasi 0,313 dengan tingkat signifikan 0,001, karena 0,001 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian bahwa variabel budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di

PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir.

2. Hipotesis 2 (Lingkungan kerja)

Ho:p2 = 0 Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.
H2:B. > 0 Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.

Dari hasil penelitiaan uji parsial menunjukkan nilai B untuk
lingkungan kerja adalah sebesar 0,117 dengan tingkat signifikan 0.216,
karena 0,216 > 0,05 maka Ho ditolak dan H> diterima. Dengan demikian

bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif tapi tidak signifikan
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terhadap kinerja karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung

divisi pengiriman bagian kurir.

4.5.3. Uji-f (Simultan)

Penelitian ini menggunakan uji-f untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh

antara variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

secara bersamaan. Adapaun hasil dari perhitungan yang telah diolah peneliti adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.33. Uji-f (simultan)

ANOVA?
Sig.
Model Sum of squares | Df Mean Square F
b
_ 48,464 2 24,232 7,326 | 001
1 Regresion
Residual 337,384 102 3,308
Total
385,848 104

Sumber : Data diolah peneliti 2020

a. Dependent Variable: Kinerjakaryawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungankerja, Budayaorganisasi

Dari hasil penelitiaan uji simultan menunjukkan nilai f untuk budaya

organisasi dan lingkungan kerja adalah sebesar 7,326 dengan tingkat signifikan

0.001, karena 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan H> diterima. Dengan demikian

bahwa secara simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub

Bandung divisi pengiriman bagian kurir.
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4.5.4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel dependent dapat dijelaskan oleh variabel independent. Hasil

koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.34. Koefisien Determinasi
R R Square

0,354% 0,126

Sumber : Data diolah peneliti 2020

Besarnya koefisien determinasi sebagai berikut :
Kd =R?x100%
= 0,126 x 100%

=12,6%

Berdasarkan nilai koefisien determinasi menyatakan bahwa perubahan-
perubahan pada kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel budaya organisasi
dan lingkungan kerja sebesar 12,6%. Sisanya 87,4% disebabkan oleh variabel-
variabel lain di luar kedua variabel tersebut yang tidak dilibatkan dalam penelitian
ini. Salah satu variabel di luar penelitian ini yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan adalah stres kerja. Cahyana et al., (2017) menyatakan bahwa stres kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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4.6. Pembahasan, Implikasi dan Keterbatasan
4.6.1. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Nusantara
Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir. Budaya organisasi
merupakan sebuah nilai yang dianut oleh seluruh karyawan dalam sebuah
organisasi. Dimana setiap karyawan harus memahami karakteristik budaya
organisasi diperusahaan, ciri khas dari suatu organisasi tersebut untuk menunjang
kinerja karyawan sehingga manfaat budaya organisasi sebagai faktor konstruktif
suatu perusahaan atau organisasi dalam meningkatkan Kinerja karena merasa
nyaman dalam bekerja Marta & Triwijayanti (2016). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Taurisan & Ratnawati (2012) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Namun berbeda dengan Gita & Yuniawan (2016) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Hasil penelitian dari variabel lingkungan kerja menunjukan bahwa ada
pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Nauli &
Pradopo (2019) menyatakan lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi,
dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam
melaksanakan tugasnya. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Sinaga et.,al
(2020) menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positip dan tidak signifikan

terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda dengan Ratri & Palupiningdyah (2014)
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yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Hasil penelitian dari variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja secara
bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawan et., al (2017) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.6.2. Implikasi
4.6.2.1. Implikasi Teoritis

Secara toeritis, penelitian ini mengimplikasi bahwa budaya organisasi dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, namun secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh
positif tidak signifikan.

4.6.2.2. Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini mengimplikasi agar perusahaan PT.
Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir untuk lebih
memperhatikan kinerja karyawan. Diharapkan indikator — indikator yang telah
dijabarkan pada penelitian ini, dapat dijadikan acuan oleh perusahaan untuk lebih
melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan dan lebih melengkapi

peralatan yang dibutuhkan oleh kurir seperti karung, penambahan tim warehouse
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dan penambahan tempat pembagian paket. Hal tersebut dimaksudkan agar
karyawan bisa lebih cepat dalam melakukan pengiriman dan berimplikasi terhadap
kinerja karyawan sehingga akan mempengaruhi nilai perusahaan di masa yang akan

datang.

4.6.3. Keterbatasan
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan keterbatasan — keterbatasan
selama proses penelitian. Keterbatasan ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan
bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas topik yang serupa dengan penelitian
ini. Keterbatasan tersebut antara lain :
1. Jumlah responden yang sedikit yaitu 105 responden yang diambil dari
bagian kurir di PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman.
Hal tersebut akan lebih baik jika peneliti selanjutnya dapat menggunakan
semua bagian di perusahaan sebagai responden agar hasil dari penelitiannya
lebih sempurna.
2. Data yang diperoleh didapatkan dari presepsi jawaban responden yang ada,
bukan melalui observasi secara langsung terhadap responden.
3. Penelitian ini menggunakan data berupa jawaban responden atas pernyataan
yang diajukan pada kuesioner penelitian. Hal ini dapat berimplikasi pada
(dua) hal yaitu:
a. Responden mungkin menjawab pernyataan tidak secara sungguh-

sungguh dan cermat dalam menjawabnya.
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b. Responden mungkin kurang familiar dengan pernyataan-pernyataan

yang diajukan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melalui beberapa tahapan seperti pengumpulan data, pengolahan
data, analisis data, interpretasi hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh
budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT.
Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada karyawan PT.
Nusantara Espres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir, di
dapat persepsi responden terhadap budaya organisasi, lingkungan kerja dan
kinerja karyawan. Persepsi reponden terhadap budaya organisasi termasuk
kriteria yang tinggi. Selanjutnya persepsi responden terhadap variabel
lingkungan kerja juga berada pada kriteria tinggi. Untuk persepsi responden
terhadap kinerja karyawan berada pada kriteria sangat tinggi.

2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman
bagian kurir. Apabila variabel budaya organisasi baik seperti perusahaan
selalu mengingatkan karyawannya agar lebih cermat dan teliti dalam

melakukan pengiriman maka kinerja karyawan akan tinggi.
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3. Lingkungan kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi
pengiriman bagian kurir. Lingkungan kerja yang baik seperti kondisi kerja
yang kondusif, hubungan personal antar karyawan yang baik dan
perlengkapan kerja yang memadai maka kinerja karyawan akan tinggi.

4. Secara simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub
Bandung divisi pengiriman bagian kurir. Budaya organisasi yang baik dan
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Misalnya budaya dalam
pengambilan keputusan yang selalu melibatkan karyawan, kemudian dalam
lingkungan kerja perusahaan melakukan pelayanan terhadap karyawan

dengan baik maka kinerja karyawan akan tinggi.

5.2. Saran
5.2.1. Saran Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan koefisien determinasi sebesar
12,6%. Sisanya 87,4% disebabkan oleh variabel-variabel lain di luar kedua variabel
tersebut yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Sehingga peneliti selanjutnya
dapat menambahkan variabel lain seperti stres kerja, motivasi kerja dan disiplin

kerja.
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5.2.2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian penilaian budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian
kurir penilaian terendah ada pada indikator melibatan karyawan dalam pengambilan
keputusan. Oleh karena itu pimpinan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung
divisi pengiriman bagian kurir agar lebih melibatkan karyawannya dalam
mengambil keputusan sehingga tidak ada perbedaan pendapat yang akan
berimplikasi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian penilaian lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir
penilaian terendah ada pada perlengkapan kerja yang masih kurang di PT.
Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman bagian kurir. Oleh karena
itu, PT. Nusantara Ekspres Kilat hub Bandung divisi pengiriman harus melengkapi
perlengkapan kerja agar Kinerja karyawan PT. Nusantara Ekspres Kilat hub

Bandung divisi pengiriman bagian kurir lebih meningkat.
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A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Jenis Kelamin
( ) Laki—Laki () Perempuan
2. Usia
( ) 18 — 25 tahun () 26 — 35 tahun ( ) >35tahun
3. Pendidikan terakhir
()SD ( ) SMA/SMK/MA ( ) Sarjana
( ) SMP/MTS () Diploma
4. Lama bekerja
( ) Kurang dari satu bulan ()1-6Bulan

( )7-12Bulan ( ) lebih dari satu tahun

B. KUESIONER
Petunjuk pengisian
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat saudara/i dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang saudara/i anggap paling
sesuai.
Keterangan Kolom Jawaban
1. SS = Sangat Setuju
2. S = Setuju
3. KS  =Kurang Setuju
4. TS = Tidak Setuju

5. STS = Sangat Tidak Setuju
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No. Pernyataan SS KS | TS| STS

Budaya Organisasi
Perusahaan mempunyai nilai budaya yang

1 5 32| 1
menjadi acuan saya didalam bekerja.
Perusahaan membantu saya untuk lebih

2. 5 32| 1
cermat/teliti dalam melakukan pekerjaan.
Perusahaan memotivasi saya untuk fokus

3. pada hasil/tujuan yang ingin dicapai | 5 3|2 1
perusahaan.
Perusahaan selalu melibatkan karyawan

4. 5 32| 1
dalam proses pengambilan keputusan.
Perusahaan lebih menekankan

5 penyelesaian pekerjaan secara team work | 5 3|2 1
dibanding secara individual.
Perusahaan memotivasi saya untuk aktif

6. 5 32| 1
mengambil kesempatan/peluang yang ada.
Pihak manajemen dan karyawan sangat
nyaman dengan kondisi  organisasi

I 5 32| 1

sehingga tidak menginginkan adanya

perubahan pada organisasi.

Lingkungan Kerja
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Perlengkapan kerja di perusahaan sudah

memadai.

Pelayanan pada karyawan sangat baik.

10.

Kondisi kerja di PT. Nusantara Ekspres

Kilat sudah kondusif.

11.

Hubungan personal saudara dengan rekan

kerja terjalin dengan baik.

Kinerja Karyawan

12.

Saya bekerja selalu berpedoman pada
target yang harus dipenuhi atau

diselesaikan.

13.

Untuk memenuhi kualitas yang baik, saya
selalu bekerja berdasarkan prosedur-

prosedur yang ada.

14.

Bagi saya, penyelesaian kerja tepat waktu

itu penting dan harus dicapai.

15.

Proses pengiriman dilakukan berdasarkan

pada cara-cara yang benar.
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Lampiran 5 : Tanggapan Responden

1. Budaya Organisasi

Bol|Bo2 |Bo3|Bo4|Bo5|Bo6|Bo7 |JUMLAH | RATA-RATA
4 1 5 3 3 4 3 23 3,285714286
3 1 4 3 1 1 4 17 2,428571429
4 1 4 4 4 4 4 25 3,571428571
5 5 5 4 5 5 1 30 4,285714286
5 3 3 2 4 1 3 21 3
4 4 1 5 5 4 3 26 3,714285714
4 5 4 2 5 4 4 28 4
5 5 5 5 5 5 4 34 4,857142857
4 1 5 4 5 2 5 26 3,714285714
4 5 5 5 5 1 3 28 4
4 1 2 1 4 4 4 20 2,857142857
4 5 5 4 5 5 3 31 4,428571429
4 4 4 4 4 4 4 28 4
1 2 1 1 1 1 1 8 1,142857143
5 5 5 5 5 5 3 33 4,714285714
5 5 5 4 5 5 4 33 4,714285714
4 5 4 4 4 5 1 27 3,857142857
5 5 5 5 5 4 4 33 4,714285714
4 5 5 5 5 5 5 34 4,857142857
4 4 2 4 4 2 4 24 3,428571429
4 2 1 4 4 2 4 21 3
4 5 4 5 5 5 1 29 4,142857143
5 5 5 5 5 5 5 35 5
4 2 4 3 4 4 4 25 3,571428571
4 4 1 4 5 4 5 27 3,857142857
4 4 4 3 3 4 3 25 3,571428571
5 5 5 5 5 5 5 35 5
5 5 2 4 5 5 4 30 4,285714286
4 4 4 4 4 4 4 28 4
5 5 5 4 5 5 4 33 4,714285714
4 4 4 4 4 4 4 28 4
4 4 2 4 3 4 4 25 3,571428571
5 5 5 4 4 5 5 33 4,714285714
4 4 4 3 5 4 4 28 4
4 4 2 5 5 5 5 30 4,285714286
5 4 4 4 5 5 4 31 4,428571429
5 4 2 4 5 5 5 30 4,285714286
4 5 5 4 5 5 5 33 4,714285714
2 5 5 4 5 5 2 28 4
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3 5 4 4 3 4 3 26 3,714285714
4 5 5 4 4 5 4 31 4,428571429
5 5 5 5 5 5 5 35 5

5 5 4 4 4 5 4 31 4,428571429
4 4 5 5 5 4 4 31 4,428571429
5 5 5 4 5 5 4 33 4,714285714
5 5 5 4 4 5 5 33 4,714285714
3 4 3 2 4 4 4 24 3,428571429
4 4 4 3 4 4 4 27 3,857142857
4 4 4 2 2 2 2 20 2,857142857
4 4 4 4 4 4 3 27 3,857142857
4 4 3 4 5 3 3 26 3,714285714
4 4 4 3 4 4 3 26 3,714285714
4 4 4 4 4 4 4 28 4

4 5 5 4 4 4 4 30 4,285714286
4 4 5 4 4 4 4 29 4,142857143
4 4 5 3 4 4 3 27 3,857142857
5 4 4 4 5 5 4 31 4,428571429
4 4 4 3 4 4 3 26 3,714285714
4 3 4 4 4 4 3 26 3,714285714
4 5 4 4 3 3 4 27 3,857142857
4 3 3 4 4 3 4 25 3,571428571
5 5 5 4 5 5 5 34 4,857142857
5 5 5 5 5 5 5 35 5

3 4 4 3 3 3 3 23 3,285714286
5 3 4 5 5 5 5 32 4,571428571
4 3 3 2 2 3 4 21 3

3 4 5 3 3 3 3 24 3,428571429
3 5 4 2 4 3 3 24 3,428571429
4 3 3 4 5 3 2 24 3,428571429
4 5 4 3 4 3 2 25 3,571428571
2 4 4 4 4 3 2 23 3,285714286
4 5 4 5 5 5 3 31 4,428571429
4 4 5 3 4 3 3 26 3,714285714
4 4 4 4 3 4 3 26 3,714285714
4 4 5 2 3 4 4 26 3,714285714
4 4 4 3 4 5 3 27 3,857142857
4 4 4 4 3 3 3 25 3,571428571
4 5 4 4 3 3 2 25 3,571428571
3 4 4 3 4 4 2 24 3,428571429
4 4 3 3 4 4 4 26 3,714285714
3 4 5 4 3 4 2 25 3,571428571
3 4 3 3 4 4 2 23 3,285714286
4 3 4 1 4 3 3 22 3,142857143
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4 4 4 2 3 3 3 23 3,285714286
4 4 3 3 4 3 3 24 3,428571429
3 3 4 3 4 4 2 23 3,285714286
4 4 3 3 3 3 4 24 3,428571429
3 4 4 2 4 4 4 25 3,571428571
3 4 5 3 4 4 4 27 3,857142857
4 3 4 4 4 4 3 26 3,714285714
2 4 5 2 4 4 3 24 3,428571429
4 5 5 2 3 4 2 25 3,571428571
4 4 5 3 4 4 4 28 4
4 4 4 3 4 4 3 26 3,714285714
4 4 4 3 5 4 4 28 4
4 4 4 3 5 4 3 27 3,857142857
4 5 4 4 4 4 4 29 4,142857143
4 4 5 4 4 3 4 28 4
3 4 4 3 4 4 3 25 3,571428571
4 5 5 4 5 4 4 31 4,428571429
4 5 4 2 4 4 4 27 3,857142857
4 4 4 4 4 4 4 28 4
4 4 5 4 5 5 4 31 4,428571429
3 4 4 4 4 4 4 27 3,857142857
4 5 5 4 4 4 5 31 4,428571429
2. Lingkungan Kerja

Lk 1 Lk 2 Lk 3 Lk 4 JUMLAH RATA - RATA

4 4 5 2 15 3,75

4 4 4 2 14 3,5

4 1 4 4 13 3,25

3 2 4 5 14 3,5

2 3 4 4 13 3,25

3 2 3 4 12 3

3 2 4 5 14 3,5

3 4 4 1 12 3

4 3 4 4 15 3,75

3 3 2 4 12 3

5 1 4 4 14 3,5

4 4 4 1 13 3,25

4 4 1 4 13 3,25

3 2 4 4 13 3,25

5 1 5 2 13 3,25

4 5 5 1 15 3,75

4 4 5 1 14 3,5

4 1 5 5 15 3,75
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5 4 1 4 14 3,5
1 4 4 5 14 3,5
3 3 3 3 12 3

4 2 4 4 14 3,5
1 4 4 4 13 3,25
4 3 4 4 15 3,75
4 4 4 5 17 4,25
3 3 3 3 12 3

1 5 5 4 15 3,75
4 4 4 3 15 3,75
4 4 3 4 15 3,75
4 4 4 4 16 4

1 4 4 4 13 3,25
3 3 3 3 12 3

1 4 5 5 15 3,75
4 4 4 4 16 4

4 4 4 5 17 4,25
4 4 4 5 17 4,25
4 4 4 5 17 4,25
1 4 5 5 15 3,75
5 5 4 5 19 4,75
3 5 3 3 14 3,5
5 4 4 5 18 4,5
1 5 5 5 16 4

4 4 4 4 16 4

1 4 5 5 15 3,75
4 5 4 5 18 4,5
4 5 5 5 19 4,75
2 3 2 4 11 2,75
3 4 3 4 14 3,5
4 3 4 4 15 3,75
3 3 3 4 13 3,25
4 4 2 4 14 3,5
4 4 4 4 16 4

4 4 4 4 16 4

3 3 4 4 14 3,5
1 5 5 5 16 4

3 4 4 4 15 3,75
1 5 4 4 14 3,5
4 3 4 4 15 3,75
4 3 5 4 16 4

5 5 5 4 19 4,75
4 4 4 3 15 3,75
4 4 4 5 17 4,25
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4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
5 5 4 4 18 4,5
4 4 3 4 15 3,75
4 4 5 4 17 4,25
4 4 4 5 17 4,25
4 3 4 5 16 4
3 4 4 5 16 4
5 4 4 5 18 4,5
4 5 5 5 19 4,75
4 4 5 5 18 4,5
4 4 4 5 17 4,25
5 3 4 5 17 4,25
5 5 4 5 19 4,75
3 4 5 4 16 4
3 4 4 4 15 3,75
4 5 4 3 16 4
4 4 4 5 17 4,25
3 3 4 4 14 3,5
4 4 3 4 15 3,75
4 3 4 4 15 3,75
3 3 4 4 14 3,5
4 4 3 4 15 3,75
4 3 4 3 14 3,5
4 4 4 4 16 4
3 3 4 4 14 3,5
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 3 4 4 15 3,75
5 5 4 4 18 4,5
3 3 4 4 14 3,5
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 4 4 5 17 4,25
4 4 4 4 16 4
3 4 4 4 15 3,75
3 4 4 4 15 3,75
3 4 3 5 15 3,75
4 4 4 5 17 4,25
4 4 5 4 17 4,25
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3. Kinerja Karyawan

Kk 1 Kk 2 k3 Kk 4 JUMLAH RATA - RATA
4 2 4 4 14 3,5
4 4 1 5 14 3,5
4 4 5 4 17 4,25
5 1 5 2 13 3,25
4 4 5 4 17 4,25
5 1 5 2 13 3,25
5 4 5 5 19 4,75
5 5 2 2 14 3,5
5 4 5 4 18 4,5
5 5 4 4 18 4,5
4 4 4 4 16 4
5 5 1 5 16 4
5 5 5 4 19 4,75
5 4 5 5 19 4,75
5 5 5 5 20 5
5 5 2 5 17 4,25
5 5 5 5 20 5
5 2 5 5 17 4,25
4 5 4 5 18 4,5
5 5 5 5 20 5
4 4 4 2 14 3,5
4 5 5 1 15 3,75
4 4 4 5 17 4,25
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
5 5 5 5 20 5
5 5 5 5 20 5
4 4 4 4 16 4
5 5 5 5 20 5
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
5 5 5 5 20 5
5 5 5 5 20 5
5 5 5 5 20 5
5 4 4 5 18 4,5
5 4 4 5 18 4,5
5 5 5 5 20 5
5 5 5 5 20 5
5 5 5 5 20 5
4 4 4 4 16 4
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5 5 5 5 20 5
5 4 4 4 17 4,25
4 5 5 5 19 4,75
5 5 5 5 20 5
5 5 5 5 20 5
4 4 4 4 16 4
5 4 4 4 17 4,25
4 4 4 4 16 4
4 4 4 5 17 4,25
2 5 4 5 16 4
4 3 5 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 4 4 5 17 4,25
5 4 5 4 18 4,5
4 4 4 4 16 4
4 5 5 5 19 4,75
4 4 4 4 16 4
5 4 4 5 18 4,5
3 5 5 5 18 4,5
3 4 4 4 15 3,75
5 5 5 5 20 5
5 4 5 5 19 4,75
5 4 3 5 17 4,25
5 5 4 4 18 4,5
4 4 4 5 17 4,25
4 5 4 4 17 4,25
4 4 4 3 15 3,75
2 5 5 4 16 4
4 5 5 5 19 4,75
4 5 5 5 19 4,75
4 4 4 4 16 4
3 4 4 4 15 3,75
5 4 4 4 17 4,25
4 4 4 4 16 4
5 3 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
3 4 5 5 17 4,25
4 5 4 4 17 4,25
4 4 3 4 15 3,75
4 4 4 4 16 4
3 3 4 4 14 3,5
3 4 5 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 3 4 5 16 4
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4 4 4 4 16 4
4 4 4 3 15 3,75
4 3 4 4 15 3,75
4 3 4 4 15 3,75
4 4 4 4 16 4
4 3 4 3 14 3,5
3 4 4 5 16 4
4 3 5 4 16 4
4 4 4 4 16 4
3 3 3 4 13 3,25
4 4 4 1 13 3,25
4 4 4 4 16 4
4 3 4 4 15 3,75
5 5 5 5 20 5
4 5 4 5 18 4,5
4 4 4 5 17 4,25
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
4 4 4 4 16 4
5 4 5 1 15 3,75
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Lampiran 6 : Uji Validitas dan Reabilitas

1. Budaya Organisasi

Correlations

JUMLAH
BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 1

BO Pearson Correlation 1 ,266" ,168 ,435" 477" 414" 464" 676"

1  Sig. (2-tailed) ,006 ,086 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Sum of Squares and 55,96 20,13 13,07 32,162 31,229 30,848 35,067 218,476
Cross-products 2 3 6

Covariance ,538 ,194 ,126 ,309 ,300 ,297 ,337 2,101

N 105 105 105 105 105 105 105 105

BO Pearson Correlation ,266™ 1 ,359" 349" 363" 471" ,032 ,636™

2 Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 , 746 ,000

Sum of Squares and 20,13 102,5 37,73 34,933 32,200 47,533 3,267 278,333
Cross-products 3 33 3

Covariance ,194 ,986 ,363 ,336 ,310 ,457 ,031 2,676

N 105 105 105 105 105 105 105 105

BO Pearson Correlation ,168 ,359™ 1,192 171 3227 ,075 ,524™

3 Sig. (2-tailed) ,086 ,000 ,050 ,081 ,001 447 ,000

Sum of Squares and 13,07 37,73 107,8 19,676 15,543 33,305 7,867 235,048
Cross-products 6 3 48

Covariance ,126 ,363 1,037 ,189 ,149 ,320 ,076 2,260

N 105 105 105 105 105 105 105 105

BO Pearson Correlation ,435™ ,349™ 192" 1 532" 413" 285" , 701

4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,050 ,000 ,000 ,003 ,000

Sum of Squares and 32,16 34,93 19,67 97,562 46,029 40,648 28,467 299,476
Cross-products 2 3 6

Covariance ,309 ,336 ,189 ,938 ,443 ,391 274 2,880

N 105 105 105 105 105 105 105 105

BO Pearson Correlation ,477" ,363" ,171 532" 1 560" 312" ,735™

5  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,081 ,000 ,000 ,001 ,000

Sum of Squares and 31,22 32,20 15,54 46,029 76,629 48,914 27,600 278,143
Cross-products 9 0 3

Covariance ,300 ,310 ,149 ,443 , 737 470 ,265 2,674

N 105 105 105 105 105 105 105 105

Pearson Correlation ,414™ 471"~ 322" 413" 560" 1 271" ;7617
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BO

BO

Ju
ML
AH

Sig. (2-tailed) ,000
Sum of Squares and 30,84

Cross-products 8
Covariance ,297
N 105

Pearson Correlation ,464™

Sig. (2-tailed) ,000
Sum of Squares and 35,06
Cross-products 7
Covariance ,337
N 105

Pearson Correlation ,676™

Sig. (2-tailed) ,000
Sum of Squares and 218,4
Cross-products 76
Covariance 2,101
N 105

,000

47,53
3
457
105
,032

, 746
3,267

,031
105
,636™
,000
278,3
33
2,676
105

,001
33,30
5
,320
105
,075
447
7,867

,076
105
,524™
,000
235,0
48
2,260
105

,000
40,648

,391
105
,285™
,003
28,467

274
105
,701"
,000
299,47
6
2,880
105

,000
48,914

470
105
,312™
,001
27,600

,265
105
,735™
,000
278,14
3
2,674
105

99,390

,956
105
271"
,005
27,267

,262
105
,761™
,000
327,90
5
3,153
105

,005
27,267

,262
105

102,13
3

,982
105
,530™
,000
231,66
7

2,228
105

,000
327,905

3,153
105
,530™
,000
231,667

2,228
105
1

1869,04
8
17,972
105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

, 759
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2. Lingkungan Kerja

Correlations

LK1 LK2 LK3 LK4 JUMLAH2
LK1 Pearson Correlation 1 -,061 -,100 -,099 461"
Sig. (2-tailed) ,534 311 ,315 ,000
Sum of Squares and Cross- 111,962 -5,981 -8,238 -9,762 87,981
products
Covariance 1,077 -,058 -,079 -,094 ,846
N 105 105 105 105 105
LK2 Pearson Correlation -,061 1 ,106 ,051 548"
Sig. (2-tailed) ,534 ,282 ,605 ,000
Sum of Squares and Cross- -5,981 84,990 7,619 4,381 91,010
products
Covariance -,058 ,817 ,073 ,042 ,875
N 105 105 105 105 105
LK3 Pearson Correlation -,100 ,106 1 ,031 A44™
Sig. (2-tailed) 311 ,282 ,755 ,000
Sum of Squares and Cross- -8,238 7,619 60,762 2,238 62,381
products
Covariance -,079 ,073 ,584 ,022 ,600
N 105 105 105 105 105
LK4 Pearson Correlation -,099 ,051 ,031 1 ,498™
Sig. (2-tailed) ,315 ,605 ,755 ,000
Sum of Squares and Cross- -9,762 4,381 2,238 86,762 83,619
products
Covariance -,094 ,042 ,022 ,834 ,804
N 105 105 105 105 105
JUMLAH Pearson Correlation 461" ,548™ A44™ ,498™ 1
2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
Sum of Squares and Cross- 87,981 91,010 62,381 83,619 324,990
products
Covariance ,846 ,875 ,600 ,804 3,125
N 105 105 105 105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,606

5
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3. Kinerja Karyawan

Correlations

KK1 KK2 KK3 KK4 JUMLAH3
KK1 Pearson Correlation 1 121 ,142 ,103 511"
Sig. (2-tailed) ,219 ,148 ,296 ,000
Sum of Squares and Cross- 48,533 7,000 7,800 6,600 69,933
products
Covariance ,467 ,067 ,075 ,063 ,672
N 105 105 105 105 105
KK2 Pearson Correlation 121 1 ,079 ,375" 672"
Sig. (2-tailed) ,219 ,425 ,000 ,000
Sum of Squares and Cross- 7,000 68,857 5143 28,571 109,571
products
Covariance ,067 ,662 ,049 275 1,054
N 105 105 105 105 105
KK3 Pearson Correlation 142 ,079 1 ,080 ,522™
Sig. (2-tailed) ,148 ,425 414 ,000
Sum of Squares and Cross- 7,800 5,143 62,057 5,829 80,829
products
Covariance ,075 ,049 ,597 ,056 AT7
N 105 105 105 105 105
KK4 Pearson Correlation ,103 ,375™ ,080 1 ,695™
Sig. (2-tailed) ,296 ,000 414 ,000
Sum of Squares and Cross- 6,600 28,571 5,829 84,514 125,514
products
Covariance ,063 ,275 ,056 ,813 1,207
N 105 105 105 105 105
JUMLAH Pearson Correlation 511" 672" ,522™ ,695™ 1
2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
Sum of Squares and Cross- 69,933 109,571 80,829 125,514 385,848
products
Covariance ,672 1,054 77 1,207 3,710
N 105 105 105 105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

724

5
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Lampiran 7 : Statistik Deskriptif dan Kolerasi Antar Variabel

1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BudayaOrganisasi 105 8,00 35,00 27,2381 4,23929
LingkunganKerja 105 11,00 19,00 15,2762 1,76774
KinerjaKaryawan 105 13,00 20,00 16,8952 1,92616
Valid N (listwise) 105
2. Korelasi Antar Variabel
Correlations
Lingkungan Kinerja
Budaya organisasi kerja karyawan

budayaorganisasi Pearson Correlation 1 ,185 ,335™

Sig. (2-tailed) ,059 ,000

N 105 105 105
lingkungankerja ~ Pearson Correlation ,185 1 , 175

Sig. (2-tailed) ,059 ,074

N 105 105 105
kinerjakaryawan  Pearson Correlation ,335™ ,175 1

Sig. (2-tailed) ,000 074

N 105 105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8 : Uji Regresi

1. Model Summery

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3542 ,126 ,108 1,819

a. Predictors: (Constant), Lingkungankerja, Budayaorganisasi

2. Uji—t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model

Standardized

Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,064 1,782 6,210 ,000
Budayaorganisasi ,142 ,043 ,313 3,327 ,001
Lingkungankerja ,128 ,103 ,117 1,244 ,216
a. Dependent Variable: Kinerjakaryawan
3. Uji F (Simultan)
4.
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 48,464 2 24,232 7,326 ,001b
Residual 337,384 102 3,308
Total 385,848 104

a. Dependent Variable: Kinerjakaryawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungankerja, Budayaorganisasi
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